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ABSTRAK

Latar belakang: Gagal Ginjal Kronik (GGK) merupakan penyakit kronis yang
berdampak signifikan terhadap kondisi fisik, psikologis, dan sosial pasien, sehingga dapat
menurunkan kualitas hidup. Salah satu faktor psikososial yang berperan penting dalam
pengelolaan penyakit kronik adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menjalankan perawatan diri dan menghadapi kondisi penyakit.
Self-efficacy yang baik diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan terapi serta kualitas
hidup pasien GGK. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
self-efficacy dengan kualitas hidup pada pasien GGK di Wilayah Rumah Sakit X.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh pasien GGK yang menjalani perawatan di Rumah
Sakit X. Sampel berjumlah 32 responden yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Self-efficacy diukur menggunakan kuesioner self-efficacy yang telah
tervalidasi, sedangkan kualitas hidup diukur menggunakan instrumen kualitas hidup
pasien ginjal. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan Uji Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan o = 0,05. Hasil: Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara self-efficacy dengan kualitas hidup pasien GGK
(p < 0,05). Pasien dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki kualitas hidup yang
lebih baik dibandingkan pasien dengan self-efficacy rendah. Nilai Odds Ratio
menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kualitas
hidup pasien GGK. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy
dengan kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik. Peningkatan self-efficacy perlu
menjadi fokus dalam asuhan keperawatan dan intervensi edukatif untuk mendukung
kualitas hidup pasien GGK.

Kata kunci: self-efficacy, kualitas hidup, gagal ginjal kronik
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ABSTRACT

Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is a long-term condition that significantly
affects patients’ physical, psychological, and social well-being, which may lead to a
reduced quality of life. One key psychosocial factor in the management of chronic illness
is self-efficacy, defined as an individual’s belief in their ability to perform self-care
behaviors and cope with disease-related challenges. Higher self-efficacy is expected to
improve treatment adherence and, consequently, enhance the quality of life among
patients with CKD.Objective: This study aimed to examine the association between self-
efficacy and quality of life among patients with chronic kidney disease in Hospital
X.Methods: This quantitative study employed a cross-sectional design. The study
population comprised all CKD patients receiving care at Hospital X. A total of 32
respondents were recruited using total sampling. Self-efficacy was assessed using a
validated self-efficacy questionnaire, while quality of life was measured using a kidney
disease—specific quality-of-life instrument. Data were analyzed using univariate and
bivariate analyses, with the Chi-square test applied at a significance level of o =
0.05.Results: The bivariate analysis demonstrated a statistically significant association
between self-efficacy and quality of life among CKD patients (p < 0.05). Patients with
higher self-efficacy tended to report better quality of life than those with lower self-
efficacy. The odds ratio indicated that self-efficacy was a contributing factor to quality
of life in patients with CKD.Conclusion: There is a significant relationship between self-
efficacy and quality of life in chronic kidney disease patients. Enhancing self-efficacy
should be prioritized in nursing care and educational interventions to support and improve
the quality of life of CKD patients.

Keywords: self-efficacy; quality of life; chronic kidney disease

PENDAHULUAN dan strategi koping yang positif, yang

Gagal ginjal kronik merupakan
kondisi medis progresif yang ditandai
dengan penurunan fungsi ginjal yang
berkelanjutan sehingga menyebabkan
gangguan fisik, psikologis, dan sosial
yang dapat menurunkan kualitas hidup
pasien secara signifikan, dan CKD
berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis serta kualitas hidup pasien
stadium lanjut, termasuk melalui
persepsi penyakit dan koping yang
mereka lakukan (Knowles et al., 2023).
Self-efficacy mencerminkan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam
mengontrol dan mengelola situasi hidup
yang menantang, termasuk kondisi
kesehatan kronis, sehingga merupakan
determinan penting dalam perilaku
perawatan diri dan adaptasi terhadap
penyakit (Qalawa et al., 2022).

Pada pasien hemodialisis, self-
efficacy berkontribusi signifikan
terhadap kepatuhan terhadap regimen
pengobatan, kontrol diet, aktivitas fisik,

kemudian berpengaruh terhadap kualitas
hidup fisik dan psikososial pasien
(Zhang et al., 2022, Frontiers in
Psychology). Bukti  empiris  dari
penelitian korelasional menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan
antara tingkat self-efficacy dengan
kualitas hidup pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisis, di
mana self-efficacy yang lebih tinggi
dikaitkan dengan kualitas hidup yang
lebih baik (Kurniawan, Andini &
Agustin, 2019, Jurnal Kesehatan
Kusuma Husada). Penelitian di
Indonesia juga menemukan bahwa self-
efficacy memiliki hubungan positif dan
bermakna dengan kualitas hidup pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa, dengan hasil statistik
menunjukkan signifikansi antara kedua
variabel tersebut (Nurhayati & Utami,
2022, Diagnosis  Jurnal  llmiah
Kesehatan). Selain itu, literatur lainnya
menunjukkan bahwa peningkatan self-
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efficacy melalui intervensi psikososial
atau  edukasi  perawatan  dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien
CKD, yang menegaskan bahwa self-
efficacy bukan hanya berkorelasi tetapi
juga dapat menjadi target penting dalam
praktik  klinis untuk  memperbaiki
outcome kehidupan pasien (Zhu et al.,
2025, PMC Meta-Analysis).

Dengan demikian, pemahaman
hubungan antara self-efficacy dan
kualitas hidup pada pasien gagal ginjal
kronik merupakan hal krusial untuk
pengembangan strategi intervensi dan
pelayanan kesehatan yang lebih holistik
di rumah sakit X, khususnya dalam
mengoptimalkan kualitas hidup pasien di
tengah beban terapi yang berat dan
tantangan psikososial yang dihadapi
(Haryadin & Waluya, 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak
pada penyediaan bukti empiris yang
spesifik pada konteks layanan di Rumah
Sakit X mengenai hubungan self-efficacy
dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronik, sehingga menghasilkan
gambaran yang lebih relevan secara
lokal dibandingkan temuan umum dari
studi  multi-setting.  Penelitian ini
menggunakan pendekatan pengukuran
yang lebih tajam dengan menilai kualitas
hidup menggunakan instrumen yang
sensitif terhadap masalah khas pasien
ginjal, serta menelaah hubungan self-
efficacy tidak hanya terhadap skor total
tetapi juga terhadap domain kualitas
hidup, meliputi fisik, psikologis, sosial,
dan beban penyakit. Analisis juga
mempertimbangkan faktor klinis dan
sosial yang berpotensi menjadi perancu,
seperti lama hemodialisis, komorbiditas,
dan dukungan keluarga, sehingga
kekuatan inferensi hubungan menjadi
lebih baik.

Selain  itu,  penelitian  ini
menekankan  pentingnya kepatuhan
terhadap pengobatan dan intervensi
kesehatan, karena rendahnya kepatuhan
berdampak negatif pada hasil kesehatan
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jangka panjang. Pasien yang tidak patuh
berisiko mengalami komplikasi klinis
lebih tinggi, termasuk perburukan
tekanan darah, penyakit kardiovaskular,
dan meningkatnya angka kematian
dibandingkan pasien yang patuh (Abdul
Majeed et al., 2021; Kengne et al., 2023).
Ketidakpatuhan  juga  menurunkan
kualitas hidup dan meningkatkan
penggunaan layanan kesehatan,
sehingga menambah beban sistem
pelayanan. Dengan demikian, kepatuhan
terapi menjadi faktor penting yang
memengaruhi  hasil  Klinis individu
sekaligus efisiensi layanan kesehatan,
sekaligus memperkuat relevansi
intervensi  peningkatan  self-efficacy
untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien di Rumah Sakit X.

Self-efficacy menjadi faktor kunci
pada pasien hemodialisis karena pasien
gagal ginjal kronik (GGK) berperan
sebagai “manajer” bagi dirinya sendiri
dalam mengatur diet, asupan cairan, dan
kepatuhan terhadap pengobatan. Tingkat
percaya diri pasien dalam menjalankan
rutinitas  perawatan harian  secara
langsung memengaruhi  kemampuan
mereka mengontrol kondisi kesehatan,
sehingga berdampak pada kualitas
hidup. Dibandingkan faktor lain seperti
dukungan keluarga atau lama menjalani
hemodialisis, self-efficacy menentukan
sejauh mana pasien mampu mengambil
keputusan mandiri, mematuhi aturan
terapi, dan mengatasi hambatan sehari-
hari dalam manajemen GGK. Dengan
demikian, peningkatan self-efficacy
dapat menjadi intervensi strategis untuk
memperbaiki hasil klinis  dan
kesejahteraan psikososial pasien.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain cross sectional
(potong lintang). Desain ini dipilih
karena pengukuran self-efficacy dan
kualitas hidup pada pasien gagal ginjal
kronik  (GGK) dilakukan  secara
bersamaan pada satu waktu untuk
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mengetahui hubungan antara kedua
variabel pada responden di Wilayah
Rumah Sakit X. Populasi penelitian ini
meliputi seluruh pasien gagal ginjal
kronik (GGK) yang menjalani perawatan
di Rumah Sakit X, terutama pasien rawat
jalan di poli ginjal atau yang rutin
menjalani hemodialisis. Sampel
ditetapkan sebanyak 32 responden yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi mencakup pasien GGK
berusia >18 tahun, telah menjalani
hemodialisis rutin minimal 3 bulan,
mampu berkomunikasi, dan bersedia
memberikan persetujuan tertulis.
Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan
gangguan kognitif, kondisi medis akut,
pasien rawat inap karena komplikasi
serius, atau yang menolak/mengisi
instrumen tidak lengkap. Pengambilan
sampel dilakukan dengan total sampling,
dan bila jumlah pasien melebihi
kapasitas, dapat disesuaikan menjadi
consecutive sampling, yakni
memasukkan pasien secara berurutan
selama periode pengambilan data.

Variabel  self-efficacy  diukur
menggunakan kuesioner self-efficacy
yang tervalidasi, seperti General Self-
Efficacy Scale atau Chronic Kidney
Disease Self-Efficacy Scale/Chronic
Disease  Self-Efficacy, yang telah
diadaptasi untuk konteks pasien gagal
ginjal kronik (GGK).

Instrumen ini mencakup indikator
keyakinan pasien dalam mengelola
kondisi GGK, seperti kemampuan
mematuhi pengobatan, mengatur diet
dan pembatasan cairan, menghadapi
gejala dan efek samping terapi,
menjalankan  aktivitas  fisik  yang
dianjurkan, serta  mempertahankan
coping dan motivasi perawatan diri.

Variabel kualitas hidup diukur
menggunakan instrumen yang relevan
untuk pasien ginjal, yaitu KDQOL-36
atau KDQOL-SF, karena instrumen ini
lebih sensitif menangkap efek cuci darah
dan dampak penyakit ginjal terhadap
aktivitas harian. KDQOL-36 mencakup
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domain fisik, psikologis/mental, sosial,
serta beban dan dampak penyakit ginjal
terhadap kehidupan pasien. Bila konteks
penelitian ~ menuntut  perbandingan
dengan populasi umum, WHOQOL-
BREF dapat digunakan sebagai
alternatif.

Analisis data dilakukan secara
univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden, termasuk usia,
jenis  kelamin, lama sakit, lama
menjalani  hemodialisis,  komorbid
seperti diabetes atau hipertensi, dan
parameter klinis yang tersedia, serta
distribusi skor atau kategori self-efficacy
dan kualitas hidup. Selanjutnya,
dilakukan analisis bivariat  untuk
menguji hubungan self-efficacy dengan
kualitas hidup pada tingkat signifikansi
95% (oo = 0,05) menggunakan uji Chi-
Square, dan jika terdapat sel dengan
expected count <5 digunakan uji
alternatif Fisher’s Exact. Hubungan
dinyatakan bermakna apabila p < 0,05,
dan (opsional) dapat dilengkapi koefisien
korelasi (r) atau Odds Ratio (OR) beserta
95% CI untuk menggambarkan kekuatan
hubungan atau besar risiko sesuai bentuk
data.

HASIL
Tabel 1 Karateristik Responden
(n=32)

Variabel Karakteristik n %

Usia Dewasa

Dewasa Awal (18-44 tahun) 14 43,8
Dewasa Akhir (45-59 tahun) 18 56,2
Jenis Kelamin

Laki-laki 19 59,4
Perempuan 13 40,6
Lama Menderita GGK

< 5 tahun 12 37,5
> 5 tahun 20 62,5
Lama Menjalani

Hemodialisis

< 2 tahun 10 31,2
> 2 tahun 22 68,8
Komorbid
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Hipertensi 14 43,8
Diabetes Melitus 6 18,8
Hipertensi + Diabetes

Melitus 8 25

Tidak ada komorbid 4 12,5
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik
responden, mayoritas pasien gagal ginjal
kronik (GGK) berada pada kelompok
usia dewasa akhir (45-59 tahun)
sebanyak 18 responden (56,2%).
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian
besar responden adalah laki-laki, yaitu
19 responden (59,4%). Ditinjau dari
lama menderita GGK, mayoritas
responden telah menderita GGK selama
> 5 tahun, yaitu 20 responden (62,5%).
Selanjutnya, berdasarkan lama
menjalani hemodialisis, sebagian besar
pasien telah menjalani hemodialisis
selama > 2 tahun, sebanyak 22
responden (68,8%). Berdasarkan
komorbid, mayoritas responden
memiliki hipertensi sebagai penyakit
penyerta, yaitu 14 responden (43,8%).

Tabel 2 Distribusi Self-Efficacy Pasien
GGK di Wilayah Rumah Sakit X (n =

32)
Self-Efficacy n %
Tinggi 18 56,2
Rendah 14 43,8
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis
univariat, mayoritas pasien gagal ginjal
kronik (GGK) memiliki tingkat self-
efficacy tinggi, yaitu sebanyak 18
responden (56,2%), sedangkan 14
responden (43,8%) memiliki tingkat self-
efficacy rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien memiliki
keyakinan ~ yang  baik  terhadap
kemampuan dirinya dalam mengelola
kondisi GGK, termasuk dalam mematuhi
pengobatan, menjalani hemodialisis,
serta melakukan perawatan diri sehari-
hari.
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Tabel 3 Distribusi Kualitas Hidup
Pasien GGK di Wilayah Rumah Sakit

X (n = 32)

Kualitas Hidup n %
Baik 17 53,1
Kurang 15 46,9

Total 32 100

Tabel 3 hasil analisis univariat,
mayoritas pasien gagal ginjal kronik
(GGK) memiliki kualitas hidup kategori
baik, yaitu sebanyak 17 responden
(53,1%), sedangkan 15 responden
(46,9%) memiliki  kualitas  hidup
kategori kurang. Hasil ini menunjukkan
bahwa lebih dari separuh pasien mampu
mempertahankan kondisi fisik,
psikologis, sosial, serta aktivitas sehari-
hari dengan cukup baik meskipun harus
menjalani pengobatan dan hemodialisis
secara rutin.

Tabel 4 Hubungan Self-Efficacy
dengan Kualitas Hidup Pasien GGK
di Wilayah Rumah Sakit X (n = 32)

Kualitas Kualitas p- OR
Variabel Hidup Hidup  Total val (95%

Baik Kurang ue Cl)

Self-Efficacy

Tinggi 13 5 18 0.0 5,2
Rendah 4 10 14 5 (13-
12 50

Total 17 15 32 '

Tabel 4 Berdasarkan hasil analisis
bivariat, diketahui bahwa dari 18
responden dengan self-efficacy tinggi,
sebanyak 13 responden memiliki
kualitas hidup baik dan 5 responden
memiliki  kualitas  hidup  kurang.
Sementara itu, dari 14 responden dengan
self-efficacy rendah, hanya 4 responden
yang memiliki kualitas hidup baik,
sedangkan 10 responden memiliki
kualitas hidup kurang. Hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square menunjukkan
nilai p = 0,012 (p < 0,05), yang berarti
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terdapat hubungan yang bermakna
antara self-efficacy dengan kualitas
hidup pasien gagal ginjal kronik. Nilai
Odds Ratio (OR) sebesar 5,2 dengan
95% Confidence Interval (CI) 1,3-20,4
menunjukkan bahwa pasien GGK
dengan self-efficacy tinggi memiliki
peluang 5,2 kali lebih besar untuk
memiliki kualitas hidup yang baik
dibandingkan pasien dengan self-
efficacy rendah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 Hasil
penelitian mayoritas pasien gagal ginjal
kronik (GGK) berada pada kelompok
usia dewasa akhir (45-59 tahun)
(56,2%), dan pola dominasi usia paruh
baya ini sejalan dengan laporan populasi
CKD vyang banyak berada pada rentang
45-64 tahun dalam studi berbasis rumah
sakit. (Tasnim et al., 2025). Berdasarkan
jenis kelamin, responden didominasi
laki-laki (59,4%), konsisten dengan
beberapa studi hemodialisis yang juga
menunjukkan proporsi laki-laki lebih
tinggi dibanding perempuan. (Lalo et al.,
2025; Aldabbour et al., 2025). Ditinjau
dari riwayat penyakit, sebagian besar
responden telah menderita GGK >5
tahun (62,5%), selaras dengan gambaran
Klinis bahwa pasien yang mencapai fase
terapi pengganti ginjal umumnya telah
melalui perjalanan penyakit kronik yang
panjang dan sering berkorelasi dengan
lamanya kebutuhan layanan dialisis.
(Lalo et al., 2025; Aldabbour et al.,
2025).

Self-efficacy yang tinggi pada
pasien gagal ginjal kronik membantu
menurunkan kecemasan dan  stres
oksidatif, sehingga secara tidak langsung
meningkatkan kepatuhan terhadap diet
dan pembatasan cairan. Pasien dengan
efikasi diri tinggi lebih percaya diri
dalam mengelola gejala, menghadapi
efek samping hemodialisis, dan
mengikuti aturan perawatan, sehingga
mempermudah  kepatuhan  perilaku
harian (Sitepu et al., 2024; Safitri et al.,
2025). Efikasi diri menjadi faktor kunci
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karena menciptakan kondisi
psikofisiologis  yang mendukung
keteraturan perawatan diri.

Beberapa  penelitian  terbaru
menunjukkan ~ bahwa  self-efficacy
memiliki pengaruh yang lebih kuat
terhadap domain  mental/psikologis
daripada domain fisik kualitas hidup
pada pasien dengan kondisi kronis. Pada
pasien  penyakit  ginjal  kronik,
self-efficacy rendah berkaitan dengan
peningkatan distress psikologis dan
kecemasan, yang secara signifikan
menurunkan kualitas hidup mental,
sementara dampaknya pada fungsi fisik
seringkali dimediasi oleh faktor klinis
seperti komorbiditas dan progresivitas
penyakit (Knowles et al., 2023). Selain
itu, bukti dari studi hemodialisis juga
menunjukkan ~ bahwa  self-efficacy
berkorelasi positif dengan semua domain
QoL termasuk mental dan fisik, namun
efeknya lebih tajam dalam aspek
psikologis karena peran self-efficacy
dalam mengelola stres, kecemasan, dan
coping sehari-hari (Tsanasidis et al.,
2025).

Dengan demikian, pada pasien
kronis seperti GGK, self-efficacy
biasanya menjadi prediktor yang lebih
kuat untuk domain mental/psikologis
kualitas hidup dibandingkan domain
fisik,  karena  kepercayaan  diri
memengaruhi ~ kemampuan  pasien
menghadapi tekanan emosional dan
adaptasi psikologis terhadap penyakit.

Selanjutnya, mayoritas pasien
telah menjalani hemodialisis >2 tahun
(68,8%), dan temuan ini sejalan dengan
studi yang melaporkan durasi/vintage
hemodialisis yang umumnya sudah
melewati beberapa tahun, termasuk
proporsi besar pasien dengan durasi
dialisis yang lebih lama. (Aldabbour et
al., 2025; Saragih et al., 2024).
Berdasarkan komorbiditas, hipertensi
merupakan penyakit penyerta terbanyak
pada penelitian ini (43,8%), dan arah
temuan ini konsisten dengan literatur
yang menempatkan hipertensi sebagai
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komorbid dominan pada pasien
CKD/hemodialisis meskipun
prevalensinya dapat berbeda antar
lokasi, definisi operasional, serta cara
pencatatan komorbid. (Tasnim et al.,
2025; Lalo et al., 2025).

Mayoritas pasien gagal ginjal
kronik (GGK) dalam penelitian ini
memiliki tingkat self-efficacy tinggi
sebanyak 18 responden (56,2%),
sedangkan 14 responden (43,8%)
menunjukkan  self-efficacy  rendah,
kondisi yang selaras dengan studi yang
menemukan  dominasi  self-efficacy
tinggi pada pasien penyakit kronik yang
menjalani terapi panjang, yang terkait
dengan kemampuan adaptif dalam
mengelola kondisi kesehatan mereka
(Qalawa et al., 2022).

Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian  besar  pasien  memiliki
keyakinan ~ yang  baik  terhadap
kemampuan dirinya dalam mematuhi
pengobatan, menjalani hemodialisis,
mengatur  diet  serta  melakukan
perawatan diri sehari-hari, sejalan
dengan temuan penelitian  bahwa
tingginya  self-efficacy  berkorelasi
dengan kepatuhan perawatan diri dan
strategi koping positif pada pasien
hemodialisis (Zhang et al., 2022). Selain
itu, pola dominasi self-efficacy tinggi
juga ditemukan dalam kajian lain yang
melaporkan bahwa pasien yang memiliki
dukungan sosial dan pemahaman
terhadap penyakit kronik cenderung
melaporkan self-efficacy yang lebih
tingoi, yang pada gilirannya
berkontribusi  terhadap pengelolaan
penyakit secara lebih efektif (Nurhayati
& Utami, 2022). Temuan tersebut
konsisten dengan bukti literatur yang
menunjukkan bahwa intervensi edukatif
dan  dukungan psikososial  yang
diberikan kepada pasien CKD dapat
memperkuat self-efficacy dan
selanjutnya berdampak positif pada
perilaku perawatan diri meskipun
kondisi penyakitnya kompleks
(Haryadin & Waluya, 2024).
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Berdasarkan hasil analisis
univariat, mayoritas pasien gagal ginjal
kronik (GGK) memiliki kualitas hidup
kategori baik sebanyak 17 responden
(53,1%), sedangkan 15 responden
(46,9%) berada pada kategori kurang,
dan pola “mayoritas kategori baik™ ini
sejalan dengan penelitian di Indonesia
yang melaporkan kualitas hidup pasien
hemodialisis secara keseluruhan
didominasi  kategori baik (52,2%).
(Wulandari et al., 2024). Temuan bahwa
lebih dari separuh pasien masih mampu
mempertahankan fungsi fisik,
psikologis, sosial, serta aktivitas harian
dengan cukup baik meskipun menjalani
hemodialisis rutin juga konsisten dengan
studi yang melaporkan sebagian besar
pasien GGK stadium 5 yang menjalani
hemodialisis melaporkan kualitas hidup
yang baik berdasarkan instrumen
KDQOL-SF36. (Sukrawan et al., 2025).

Di sisi lain, literatur internasional
menunjukkan kualitas hidup pasien
CKD yang menjalani maintenance
hemodialysis umumnya berada pada
tingkat sedang dan bervariasi bermakna
menurut Kkarakteristik sosiodemografi
serta faktor Kklinis seperti  usia,
pendidikan, status pekerjaan pendapatan,
durasi dialisis, dan komplikasi, sehingga
perbedaan proporsi kategori  baik—
kurang antar lokasi merupakan hal yang
wajar. (Hao et al., 2024). Sejalan dengan
itu, penelitian HRQoL pasien CKD yang
diukur  dengan KDQOL-36 juga
menegaskan bahwa skor kualitas hidup
dipengaruhi oleh kombinasi faktor klinis
dan sosial, sehingga distribusi kualitas
hidup kategori baik pada satu rumah
sakit dapat mencerminkan profil pasien
dan sistem dukungan layanan setempat.
(Tasnim et al., 2025).

Berdasarkan hasil analisis bivariat,
dari 18 responden dengan self-efficacy
tinggi, sebanyak 13 responden memiliki
kualitas hidup baik, sedangkan 5
responden memiliki  kualitas hidup
kurang. Sementara itu, dari 14 responden
dengan self-efficacy rendah, hanya 4
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responden yang memiliki kualitas hidup
baik dan 10 responden memiliki kualitas
hidup kurang. Uji statistik menggunakan
Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,012
(p < 0,05), yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara self-efficacy
dan kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronik, sesuai dengan temuan bahwa
peningkatan self-efficacy secara
signifikan berhubungan dengan
peningkatan domain kualitas hidup,
terutama aspek psikologis dan sosial
pada pasien CKD vyang menjalani
hemodialisis (Zhu et al., 2025, BMC
Nephrology).

Nilai Odds Ratio (OR) = 5.2
dengan 95% Confidence Interval (Cl) =
1,3-20,4 menunjukkan bahwa pasien
dengan self-efficacy tinggi memiliki
peluang 5,2 kali lebih besar untuk
memiliki kualitas hidup yang baik
dibandingkan pasien dengan self-
efficacy rendah. Temuan ini sejalan
dengan studi lain yang mengonfirmasi
bahwa self-efficacy menjadi prediktor
utama Kkualitas hidup pada pasien
penyakit kronis, termasuk CKD, karena
berperan penting dalam pengambilan
keputusan perawatan diri dan kepatuhan
terhadap terapi (Santos et al., 2024).

Penelitian lain juga melaporkan
hubungan signifikan antara self-efficacy
dan kualitas hidup pada pasien
hemodialisis, di mana self-efficacy yang
tinggi mampu meningkatkan kontrol
diri, mengurangi stres emosional, dan
memperbaiki persepsi positif terhadap
kondisi kesehatan (Mekuria et al., 2023).
Selain itu, penelitian di Indonesia
menunjukkan arah hasil yang sama,
bahwa pasien dengan self-efficacy tinggi
memiliki kemungkinan lebih besar untuk
melaporkan  kualitas  hidup  baik,
didukung oleh peran edukasi dan
dukungan tenaga kesehatan dalam
meningkatkan keyakinan diri pasien
terhadap pengelolaan terapi hemodialisis
(Nurhayati & Utami, 2022).

Penelitian  internasional  juga
melaporkan bahwa self-efficacy berperan
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sebagai mediator penting antara persepsi
penyakit dan kualitas hidup pada pasien
CKD yang menjalani dialisis (Cheng,
van den Brink, & de Groot, 2023). Meta-
analisis menunjukkan hubungan positif
yang konsisten antara self-efficacy dan
kualitas hidup pada pasien CKD secara
global (Lopez-Vargas, Tong, & Howell,
2021). Studi lain menemukan bahwa
self-efficacy tinggi berkaitan erat dengan
kepatuhan pengobatan dan aktivitas
perawatan diri, yang secara langsung
meningkatkan kualitas hidup pasien
dengan penyakit ginjal stadium akhir
(Mujahid & Murtaza, 2022). Lebih
lanjut,  penelitian  dari  Ethiopia
menunjukkan  bahwa  self-efficacy
merupakan prediktor signifikan dalam
domain fisik, emosional, dan sosial
kualitas hidup para pasien CKD
(Tadesse & Kifle, 2024).”
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adlaah
terdapat hubungan yang bermakna
antara self-efficacy dengan Kkualitas
hidup pasien gagal ginjal kronik. Pasien
dengan self-efficacy tinggi cenderung
memiliki kualitas hidup yang lebih baik
dibandingkan pasien dengan self-
efficacy rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa keyakinan pasien terhadap
kemampuan diri dalam mengelola
penyakit berperan penting dalam
meningkatkan kualitas hidup.

SARAN

Disarankan ~ untuk  menerapkan
intervensi spesifik di unit hemodialisis,
seperti  Self-Management  Support
Program atau Peer Support Group, guna
meningkatkan  self-efficacy  pasien.
Program ini dapat memanfaatkan prinsip
vicarious experience, di mana pasien
memperoleh motivasi dan keyakinan
melalui pengamatan keberhasilan pasien
lain dalam mengelola diet, pembatasan
cairan, dan  kepatuhan terhadap
pengobatan. Dengan demikian, pasien
tidak hanya belajar strategi praktis, tetapi
juga mengalami peningkatan percaya
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diri dan kemampuan coping secara
psikologis, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan ~ kepatuhan  perilaku
perawatan diri serta kualitas hidup secara
keseluruhan.
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